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ABSTRAKSI 

 Limbah yang diangkat pada tugas akhir ini adalah limbah plastik padat dari 

frame kacamata plastik PT. Luxindo Nusantara. Limbah plastik ini dihasilkan dari 

material plastik sisa pembuatan frame kacamata yang sudah tidak digunakan. Plastik 

yang digunakan PT ini adalah plastik jenis Celluloid Propionat. Limbah plastik yang 

ada berukuran tidak lebih dari 10 x 15 x 1 cm dan 3 x 50 x 1 cm dengan jumlah limbah 

10 kg per bulan. 

Celluloid Propionat mempunyai sifat mekanik elastisitas tinggi, mudah 

dibentuk, tahan terhadap panas dan stabil. Plastik jenis ini juga memiliki sifat fisik 

halus, tingkat keawetan tinggi (tahan terhadap air, zat kimia, dan bakteri) serta 

keunggulannya dalam hal warna dan motif yang beragam. 

Warna dan motif adalah 2 aspek yang kuat dalam desain, khususnya desain 

fashion. Fashion adalah benda-benda dan atribut yang dipakai manusia untuk 

mengidentifikasikan dirinya secara khusus dan kelompok sosialnya sebagai satu 

kesatuan dirinya dengan pikiran-pikiran atau pernyataan citra diri pribadi ataupun yang 

sifatnya komunal. Tren fashion saat ini banyak bermain di warna dan motif yang 

beragam dengan bentuk bentuk beraturan seperti bentuk geometris, garis lurus dan 

lengkung, seperti pada fashion jewelry bertemakan art deco.  

Jewelry adalah salah satu bentuk fashion yang digunakan langsung pada tubuh 

penggunanya. Produk yang bersentuhan pada tubuh memerlukan faktor keamanan dan 

estetika. Oleh karena itu sifat kimia dan mekanik plastik celluloid propianat sesuai 

untuk dikembangkan sebagai material produk jewelry. 

Bermain dengan teknik cutting-thermoforming, plastik celluloid propionat ini 

dibentuk menjadi jewelry yang bertemakan batik. Batik memiliki nilai estetik dalam 

beragam motifnya juga memiliki makna simbolis yang tinggi bagi masyarakat 

Indonesia. Oleh sebab itu tema batik diangkat untuk menghidupkan kebudayaan 

Indonesia lewat desain perhiasan kontemporer. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Limbah merupakan buangan atau sisa yang dihasilkan dari suatu proses atau 

kegiatan dari industri maupun domestik (rumah tangga). Menurut Peraturan Pemerintah 

Nomor 101 tahun 2014, limbah adalah sisa suatu usaha dan/atau kegiatan. 

Limbah dibagi menjadi 3 yaitu limbah padat, cair, dan gas. Limbah padat adalah 

limbah yang berwujud padat, bersifat kering, dan tidak dapat berpindah sendiri seperti 

halnya limbah cair dan gas. Limbah padat ini misalnya, sisa makanan, sayuran, 

potongan kayu, sobekan kertas, sampah, plastik, dan logam. Oleh karena sifatnya yang 

padat, kering, dan dapat dipindahkan tersebut, memungkinkan limbah padat untuk 

diolah kembali menjadi barang yang bernilai.  

 Limbah yang akan peneliti angkat pada penelitian ini adalah limbah plastik 

padat dari frame kacamata plastik PT. Luxindo Nusantara. Limbah plastik ini dihasilkan 

dari material plastik sisa pembuatan frame kacamata yang sudah tidak digunakan. 

Plastik yang digunakan PT ini adalah plastik jenis Celluloid Propionat. Limbah plastik 

yang ada berukuran tidak lebih dari 10 x 15 x 1 cm dan 3 x 50 x 1 cm dengan jumlah 

limbah 10kg per bulan. 

Celluloid Propionat mempunyai sifat mekanik elastisitas tinggi, mudah 

dibentuk, tahan terhadap panas dan stabil. Plastik jenis ini juga memiliki sifat fisik 

halus, tingkat keawetan tinggi (tahan terhadap air, zat kimia, dan bakteri) serta 

keunggulannya dalam hal warna dan motif yang beragam. 

Warna dan motif adalah 2 aspek yang kuat dalam desain, khususnya desain 

fashion. Fashion adalah benda-benda dan atribut yang dipakai manusia untuk 

mengidentifikasikan dirinya secara khusus dan kelompok sosialnya sebagai satu 

kesatuan dirinya dengan pikiran-pikiran atau pernyataan citra diri pribadi ataupun yang 

sifatnya komunal. Tren fashion saat ini banyak bermain di warna dan motif yang 

beragam dengan bentuk bentuk beraturan seperti bentuk geometris, garis lurus dan 

lengkung, seperti pada fashion jewelry bertemakan art deco.  
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Jewelry adalah salah satu bentuk fashion yang digunakan langsung pada tubuh 

penggunanya. Produk yang bersentuhan pada tubuh memerlukan faktor keamanan dan 

estetika. Oleh karena itu sifat kimia dan mekanik plastik celluloid propianat sesuai 

untuk dikembangkan sebagai material produk fashion jewelry. 

Bermain dengan teknik cutting-thermoforming, plastik celluloid propionat ini 

dibentuk menjadi jewelry yang bertemakan batik. Batik memiliki nilai estetik dalam 

beragam motifnya juga makna simbolis yang tinggi bagi masyarakat Indonesia. Oleh 

sebab itu tema batik diangkat untuk menghidupkan kebudayaan Indonesia lewat desain 

perhiasan kontemporer. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari hasil eksperimen pengerjaan permesinan (dipotong, dibor, diamplas)  dan 

pelengkungan dengan cara pemanasan (thermobending) terhadap plastik celluloid 

propionat maka dapat ditemukan beberapa kebutuhan sebagai berikut :  

 

 Kebutuhan material plastik celluloid propionat dengan tebal kurang dari 1 cm 

untuk membuat bentuk pipih lengkung  

 Kebutuhan jenis sambungan yang tepat pada plastik celluloid propionat dalam 

mewujudkan perhiasan dengan mix media lain. 

 

1.3. Batasan masalah 

Batasan masalah ditentukan dari limbah plastik yang tersedia dari PT. Luxindo 

Nusantara, sbb : 

 

 Limbah plastik berukuran rata rata lembaran dengan dimensi 10 x 15 x 1 cm dan 

batangan dengan dimensi 3 x 50 x 1 cm dengan jumlah limbah 10-20 kg setiap 

bulannya.  

 Limbah Plastik Celluloid propionat mempunyai salah satu sifat fisik yaitu tahan 

terhadap panas dan stabil sehingga hanya bisa diolah dengan teknik 

thermobending dan thermocoiling, tidak dapat diolah dengan teknik 

thermoforming dengan suhu 0-300̊ C. 
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 Limbah plastik yang ada beraneka ragam warna dan motif dan tidak dapat 

ditentukan karena sesuai dengan limbah yang ada. 

 

1.4. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari perancangan ini: 

 Memanfaatkan limbah plastik celluloid propionat sebagai produk Fashion 

Jewelry yang memiliki inovasi dalam teknik dan bentuknya. 

 

Manfaat dari perancangan ini: 

 Menambah nilai ekonomis limbah plastik celluloid propionat PT. Luxindo 

Nusantara 

 

1.5. Metode Desain 

Perancangan ini menggunakan pendekatan eksplorasi material. Eksplorasi material 

merupakan pendekatan lain dalam proses berkreasi untuk 

mendapatkan bentuk yang paling optimal dengan melakukan observasi pada 

material, baik karakteristik visual yang dikandungnya, karakter strukturalnya 

hingga karakteristik dimensinya (Ashby, M dan Johnson, K. 2002). 

 

 Identifikasi  

- Pengembangan gagasan  

- Ide melalui brainstorming 

- Pembuatan sketsa-sketsa  

- Penentuan ukuran dalam rencana desain. 

 

 Visualisasi 

Proses Visualisasi dikaitkan dengan Image Board maupun Mood board 

yang akan mendukung perkembangan gagasan ide dan produk yang nantinya 

akan mendukung penjelasan tentang spesifikasi performa produk.  
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 Materialisasi  

- Pengujian material  

- Dokumentasi eksplorasi material  

- Analisa mengenai hasil eksplorasi  

Materialisasi dapat mendukung gagasan – gagasan pengembangan produk. 

 

 Evaluasi 

Proses evaluasi disampaikan secara deskritif yang berisi pertimbangan 

logis mengenai aspek fungsional dan estetis pada serangkaian proses yang telah 

dilalui; dari eksplorasi material, hingga perwujudan produk. 
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BAB V 

PENUTUP 

 5. 1. Evaluasi Uji coba 

1. Parang Alun 

 Uji Coba 1 (Pengguna Widi Victoria, S.Ds, 22 tahun) 

Dalam proses uji coba produk, pengguna mencoba menggunakan produk dan menilai model 

dari produk jewerly. Saat uji coba produk jewerly parang 1, pengguna merasa sedikit kesulitan 

memasukkan pengait ke lubang untuk mengunci kalung,  karena lubang dan pengaitnya sangat 

besar. Kemudian untuk anting-anting model parang 1, pada pengait di telinga sangat panjang 

dan diameter tembaga terlalu besar sehingga tidak terlalu nyaman saat digunakan dan sulit di 

saat dimasukkan ketelinga. Menurut pengguna dari jenis motif batik dan warna bahan sangat 

menarik. Kombinasi bahan utama dengan tembangan memberikan kesan  elegan dan etnik yang 

dapat menunjang penampilan saat kepesta maupun acara lainnya. Untuk produk gelang, 

pengguna sudah merasa nyaman dan pas saat digunakan. 

 Uji Coba 2 (Pengguna Nelly, S.Ds. , 24 tahun ) 

Kesan pertama melihat, terlihat jewelry yang mewah, bentuknya bagus tapi kelemahannya ada 1 

ujung penutup logam yang terlepas dari plastik dan kalung besi lurus memberi kesan kalung 

terlalu panjang,  

2. Parang Ramana 

 Uji Coba 1 (Pengguna Widi Victoria, S.Ds, 22 tahun) 

Untuk produk kedua, pengguna sangat menyukai desain dan warna jewerly. Desain yang unik 

dan warna hitam yang dikombinasikan dengan tembaga kuning, menarik perhatian pengguna 

untuk memakai dan menyesuaikan pakaian yang pengguna miliki. Namun, dari segi ukuran 

produk ini terlalu kecil. Sehingga, membuat pengguna merasa tidak terlalu nyaman saat 

menggunakan produk ini. Kemudian pengguna juga merasa kesulitan saat proses mengenakan 

gelang karena modelnya sulit dan binggung untuk pengguna.  
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 Uji Coba 2 (Pengguna Nelly Aprianti, S.Ds. , 24 tahun) 

Kesan pertama melihat, terlihat jewelry yang mewah, bentuknya bagus. Tidak ada kendala yang 

berarti, nyaman saat digunakan. 

 

3. Parang Pereng 

 Uji Coba 1 (Widi Victoria, S.Ds, 22 tahun) 

Uji coba produk parang tiga, pengguna berkomentar mengenai penguncian pada kalung dan 

gelang yang saat digunakan mudah lepas. Diameter dan panjangnya pengait anting membuat 

pengguna merasakan sakit saat menggunakan anting-anting. Dari segi desain pengguna merasa 

kalung parang 3 terlalu besar dan tidak terlalu nyaman.  

 

4.  Kawung Padma 

 Uji Coba 1 (Widi Victoria, S.Ds, 22 tahun) 

 Uji coba produk keempat , pengguna tidak terlalu tertarik pada warna. Menurut penggunanya 

warnanya terlalu menonjol. Kemudian pengguna juga mengalami kesulitan saat memakai 

gelang pengunciannya harus dibantu orang lain. Ketebalan bahan pada produk keempat ini 

membuat pengguna sedikit tidak nyaman pada gelangnya dan tidak nyaman pada panjangnya 

anting, sehingga telinga pengguna sakit saat mau menggunakannya.  

 

 Uji Coba 2 (Evi Natalia, S.Ds. 23 tahun ) 

Pengunciannya kurang easy to use by self, harus meminta bantuan orang lain untuk 

memasangnya. 

5. Kawung Huning 

 Uji Coba 1 (Widi Victoria, S.Ds, 22 tahun) 

Pengguna mencoba menggunakan produk dari gelang, kalung dan anting. Pengguna merasa 

sedikit kesulitan memasukkan anting pada telinga karena pengait anting terlalu panjang dan 

diameternya besar. Menurut pengguna dari jenis motif batik dan warna bahan sangat menarik. 
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Kombinasi bahan utama dengan tembaga memberikan kesan etnik dan mewah.   

 Uji Coba 2 (Evi Natalia, S.Ds. , 23 tahun) 

Kalung dan gelang terlalu besar, kalau bisa gimana desainnya dibuat lebih memudahkan bisa fit 

di tubuh pemakainya, efek bahan kalo lebih glowing lebih bagus 

 

5.2 Kesimpulan dan Saran 

1. Kesimpulan 

 Limbah Platik Celluloid Propionat berpotensi untuk dijadikan perhiasan yang 

dapat menaikkan nilai ekonomisnya. Secara fisik warna dan motifnya yang beragam 

mampu memberi kesan elegan ketika digabungkan dengan logam tembaga dan 

perak. Plastik ini juga tidak memberi masalah pada tubuh dan tidak mengalami 

perubahan warna ketika digunakan karena sifat kimianya yang anti air dan asam. 

Secara mekanik, kemampuannya untuk dibentuk melalui pemotongan dan 

pemanasan (cutting thermo-forming) memungkinkan plastik ini untuk diolah 

menjadi berbagai macam bentuk seperti bentuk batik parang dan kawung seperti 

yang penulis angkat pada tugas akhir ini, yang menghasilkan nilai kebaruan pada 

teknik dan bentuknya.  

 Melalui tugas akhir ini juga, penulis mengenal kekayaan budaya Indonesia Batik 

yang sangat beragam, indah, dan kaya makna, yang berpotensi dikembangkan dalam 

dunia fashion jewelry kontemporer dengan sedikit estetika pengembangan bentuk 

melalui deformasi / distorsi seperti yang diterapkan pada perhiasan tugas akhir ini. 

 

 

2. Saran 

 Evaluasi pengguna seperti yang tercantum diatas tentang ergonomi produk 

perhiasan pada kaitan, dan bentuk perhiasan itu sendiri perlu peneliti pelajari lebih 

lagi agar perhiasan yang penulis ciptakan selanjutnya tidak hanya indah namun juga 

nyaman digunakan. 
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